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BAB 1 PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat dipahami sebagai upaya secara sadar yang dilakukan oleh seseorang untuk mempersiapkan siswa mereka untuk menjadi manusia yang berkepribadian dan berakhlak mulia dan cerdas melalui bimbingan dan latihan. Pendidikan menjadi suatu aspek penting yang menentukan kemajuan suatu Negara. Keberhasilan pendidikan suatu Negara dapat dijadikan sebagai salah satu barometer keberhasilan kemajuan suatu negara. Tujuan dari pendidikan dirumuskan pada Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang menyebutkan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab(Amalia, dkk, 2021).
Matematika adalah suatu cabang ilmu yang sangat penting bagi perkembangan peradaban dan teknologi, bahkan matematika dianggap sebagai ratunya ilmu. Khait dalam mubarok (2022) menjelaskan, “Mathematics is an essentially linguistic activity characterized by association of words with precise meanings” - “Matematika adalah aktivitas linguistik yang pada
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dasarnya dicirikan oleh asosiasi kata-kata dengan makna yang tepat dan bermakna. Wittgenstein berpendapat bahwa matematika adalah ciptaan atau kreasi manusia. Keberadaan objek matematika tidak bebas dari penemuan manusia, semua dikreasi oleh manusia. Secara mendasar matematika adalah hasil kegiatan manusia (Hardi dalam Mubarok,2022).
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan mampu bekerjasama. Mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut : a. Memahami konsep metematika, menjelaskan ketertarikan antar konsep mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efesien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dan membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaian model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut, sekolah harus menyediakan  berbagai  media  pembelajaran  dan  alat  peraga  untuk
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meningkatkan keterampilan berhitung dan pemahaman siswa tentang matematika. Dengan memperkenalkan masalah kontekstual, siswa secara bertahap dididik untuk menguasai konsep matematika.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di UPT SPF SDN 101921 Beringin ditemukan fenomena dalam aktivitas mengajar guru, terkait sumber belajar masih sepenuhnya berasal dari buku ajar di sekolah, pembelajaran tidak berpusat pada siswa ini terlihat dari guru mendominasi pembelajaran dengan metode ceramah, terlihat guru lebih aktif dari pada siswa, guru kurang menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Hal ini menyebabkan banyak siswa kurang memahami materi yang disampaikan guru karena dirasa siswa jenuh dan tidak bersemangat, sehingga hasil belajar siswa tidak mencapai nilai yang seharusnya diharapkan. Anggapan ini sejalan dengan hasil wawancara guru kelas III UPT SPF SDN 101921 BERINGIN bahwa hasil belajar siswa masih rendah, ini dibuktikan dari 26 siswa dikelas III , terdapat 18 siswa yang belum mencapai KKM dengan presentasi 69.2% dan 8 siswa yang mencapai KKM dengan presentasi 30,8% dan belum adanya pengembangan media mistar geser di sekolah tersebut.
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dideskripsikan di atas peneliti tertarik untuk memberikan solusi dengan melakukan penelitian “Pengembangan Media Mistar Geser Pada Materi Perkalian Bilangan Cacah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III UPT SPF SDN 101921 BERINGIN” .


Menurut peneliti dengan adanya pengembangan dan penggunaan media pembelajaran mistar geser pada mata pelajaran matematika materi perkalian di kelas III SD maka akan mempermudah kegiatan belajar mengajar. Pemahaman siswa terhadap materi perkalian juga semakin meningkat, karena salah satu manfaat dari media pembelajaran sebagai alat bantu guru saat memberikan materi baik informasi dan komunikasi saat mengajar mata pelajaran matematika.


1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat diidentisikasi beberapa masalah :
1. Guru kurang menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran
2. Sumber belajar masih sepenuhnya berasal dari buku ajar di sekolah

3. Pembelajaran tidak berpusat pada siswa
4. Guru mendominasi pembelajaran dengan metode ceramah
5. Nilai hasil belajar siswa yang masih rendah
6. Belum adanya pengembangan media mistar geser pada mata pelajaran matematika kelas III SD materi perkalian


1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah belum adanya


pengembangan media mistar geser pada mata pelajaran matematika materi perkalian bilangan cacah kelas III SD.


1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran mistar geser pada mata pelajaran matematika materi perkalian bilangan cacah kelas III UPT SPF SDN 101921 Beringin ?
2. Bagaimana tingkat kevalidan media pembelajaran mistar geser pada pelajaran matematika materi perkalian bilangan cacah kelas III UPT SPF SDN 101921 Beringin ?
3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan mengembangkan media mistar geser materi perkalian bilangan cacah kelas III UPT SPF SDN 101921 Beringin ?


1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah

1. Untuk pengembangan media mistar geser pada mata pelajaran matematika materi perkalian bilangan cacah kelas III UPT SPF SDN 101921 Beringin.
2. Untuk mengetahui kevalidan produk pengembangan media mistar geser pada mata pelajaran matematika materi perkalian bilangan cacah kelas III UPT SPF SDN 101921 Beringin.


3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi perkalian bilangan cacah kelas III UPT SPF SDN 101921 Beringin.


1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yakni :

a. Manfaat teoritis

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk mempermudah siswa dalam memahami pelajaran terkhusus pada mata pelajaran matematika serta memberikan pengetahuan tentang perkembangan teknologi khususnya perkembangan media.
b. Manfaat Praktis

1. Manfaat bagi guru

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru dalam meningkatkan keterampilan dan kreativitas guru dalam mengelola proses pembelajaran. Guru dapat mempelajari karakter setiap siswa yang mengalami kesulitan dan hasil belajar yang rendah dalam pembelajaran matematika serta membantu mengembangkan kualitas guru dalam mengajar.
2. Manfaat bagi siswa

Penelitian ini dapat membantu siswa menerima dan memahami materi dengan baik dan meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Manfaat bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pihak sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan yang lebih berkualitas


sehingga dapat meningkatkan prestasi dan kualitas sekolah dengan adanya hasil belajar siswa yang lebih baik.
4. Manfaat bagi peneliti

Mengembangkan media pembelajaran mistar geser dapat membantu peneliti meningkatkan penguasaan mereka selama proses pembuatan produk ajar, membuat mereka termotivasi dan memiliki bahan untuk kemudian hari.
